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Abstrak 
Ikan karang yang berasosiasi dengan terumbu buatan merupakan salah satu indikator keberhasilan aplikasi terumbu 
buatan. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2023. Pengambilan data ikan karang dilakan pada tiga kondisi pasang 
surut. Pengambilan data ikan karang menggunakan metode Underwater Visual Census (UVC). Data yang diambil meliputi 
kelimpahan jenis, kelimpahan individu dan ukuran ikan dari 3 kategori yaitu major, indikator dan target. Dari hasil 
penelitian, struktur komunitas pada setiap lokasi diperoleh indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman sama 
tergolong sedang sampai tinggi dan indeks dominansi tergolong rendah, untuk setiap kondisi pasang surut diperoleh 
indeks keanekaraman tergolong sedang sampai tinggi. Indeks keseragaman tergolong tinggi dan indeks dominansi 
tergolong rendah. Total kelimpahan jenis pada setiap titik secara keseluruhan berkisar 26 jenis diwakili 13 famili sampai 
63 jenis diwakili 19 famili, dan untuk setiap kondisi pasang surut berkisar 11 jenis diwakili 7 famili sampai 42 jenis 
diwakili oleh 16 famili. Total kelimpahan individu pada setiap titik secara keseluruhan berkisar 1333-20.048 Ind/Ha, 
masing masing kondisi pasang surut berkisar 20-980 individu. Total biomassa pada setiap titik secara keseluruhan 
berkisar 102,844-1353,119 Kg/Ha, masing masing kondisi pasang surut berkisar 2,154 sampai 63,780 kg. Berdasarkan 
hasil nilai indeks kesamaan jenis pada setiap titik dan pada masing masing kondisi pasang surut sama yakni berkisar 
sedang sampai tinggi. Hasil uji Mann-Whitney setiap titik berdasarkan nilai kelimpahan individu dan biomassa ikan 
karang secara umum terdapat perbedaan yang signifikan kecuali anatara titik Galeri Dan Les II sedangkan untuk masing 
masing kondisi pasang surut tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil Analisis Koresponden 
ditemukan adanya hubungan beberapa jenis ikan dengan setiap titik penelitian dan pada masing masing kondisi pasang 
surut ini menunjukan struktur terumbu buatan pada masing masing titik dan setiap kondisi pasang surut berhasil 
menarik populasi ikan. 

Kata Kunci : ikan karang, terumbu buatan, struktur komunitas,  analisis koresponden 

Abstract 
Reef fish that is associated with artificial reefs are one of the indicators for success on artificial reef applications. This 
research was carried out in February 2023. Data of Reef fish was collected in three tidal conditions. Data of Coral fish was 
collected using the Underwater Visual Census (UVC) method.  The data that was collected includes abundance of species, 
individual abundance and fish size from 3 categories namely major, indicators and targets. From the results, the community 
structure at each location obtained the same diversity index and uniformity index which were classified as moderate to high 
and the dominance index was classified as low, for each tidal condition the diversity index obtained was classified as medium 
to high. The uniformity index is relatively high and the dominance index is low. The total abundance of species at each point 
ranges from 26 species represented by 13 families to 63 species represented by 19 families, and for each tidal condition it 
ranges from 11 species represented by 7 families to 42 species represented by 16 families. The total abundance of individuals 
at each point overall ranged from 1333-20,048 Ind/Ha, each tidal condition it ranges from 20-980 individuals. The total 
biomass at each point overall ranged from 102,844-1353,119 Kg/Ha, each tidal condition ranges from 2,154 to 63,780 kg. 
Based on the results, the species similarity index value at each point and at each tidal condition is the same, namely in the 
medium to high range. The Mann-Whitney test results for each point are based on individual abundance values and reef fish 
biomass. In general, there are significant differences except between Gallery point and Les II points, whereas for each tidal 
condition there is no significant difference. Based on the results of the Correspondence Analysis, it was found that there was 
a relationship between several types of fish with each research point and at each tidal condition, this shows that the artificial 
reef structure at each point and each tidal condition succeeded in attracting fish populations. 
 
Key words : coral fish, artificial reef, community structure,  correspondence analysis 
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PENDAHULUAN 

Ikan karang adalah ikan yang hidup, tinggal dan mencari makan di sekitar terumbu karang dan secara 

umum siklus hidup organisme ini ada di daerah terumbu karang. (Nontji, 2007). Menurut Suharsono (2008) 

kelimpahan jenis ikan karang di Indonesia mencapai 2057 spesies yang terbagi menjadi 113 famili sehingga 

tergolong sangat tinggi. Hoegh dan Guldberg (2011) menjelaskan bahwa telah terjadi degradasi terhadap 

ekosistem terumbu karang secara global sebagai tempat tinggal ikan karang selama beberapa tahun 

belakangan. Menurut Wagiyo dan Radiarta (1997) terdapat teknik yang bisa memperbaiki terumbu karang 

sebagai habitat ikan karang yaitu teknik terumbu karang buatan (artificial reef). 

 Artificial reef merupakan teknologi untuk meniru peranan ekologi dari terumbu karang sebagai 

habitat, tempat perlindungan, dan tempat berkembang biak bagi ikan karang yang dibuat oleh manusia dan 

diletakkan di dasar laut (UNEP, 2009). Menurut Ramses (2015) berbagai program restorasi sudah dilakukan, 

namun tingkat kesuksesan dari program restorasi bergantung kepada pemeliharaan dan kondisi lingkungan 

itu sendiri. Madduppa et al., (2007) menjelaskan artificial reef sebagai shelter dan sumber makanan dapat 

meningkatkan kelimpahan ikan karang dikarenakan terumbu buatan yang menyimpan makanan berupa 

alga, krustasea dan ikan-ikan kecil yang menambah ketertarikan ikan karang.  Berdasarkan Maulana (2022) 

artificial reef juga dapat menarik ikan yang berada di habitat sekitar. Salah satu cara untuk mengetahui 

tingkat kesuksesan program transplantasi adalah dengan mengetahui kondisi ikan karang yang hidup di 

sekitar areal tersebut (Krisnawati & Hidayah, 2020). 

 Salah satu program Pembangunan Ekonomi Nasional (PEN) adalah pembangunan taman karang di 

Bali atau yang dikenal dengan Indonesia Coral Reef Garden (ICRG) Bali. Pemerintah melalui Kementerian 

Kelautan dan Perikanan (KKP) melaksanakan transplantasi karang pada lima lokasi di Bali, yaitu Nusa Dua, 

Pandawa, Serangan, Sanur dan Buleleng melalui skema padat karya yang melibatkan masyarakat (Untung, 

2021). Program ICRG yang dilaksanakan di Buleleng dengan persentase fisiknya mencapai hingga 100 persen 

dengan realisasi keuangan sebesar 92 persen, model yang dikembangkan adalah fish dome, roti buaya, dan 

figur/patung (BPKPD Buleleng, 2021). Wihardandi (2013) menjelaskan Program ICRG yang dilaksanakan 

Kabupaten Buleleng dilakukan di beberapa tempat termasuk Perairan Desa Les dan Bondalem. Desa Les 

terkenal dengan penangkapan ikan hiasnya dan desa wisata selam yang cukup menarik. Desa Bondalem juga 

terkenal dengan kegiatan wisata seperti snorkeling, diving, perahu glass bottom dan pemancingan dengan 

areal 100 meter dari pantai.   

 Menurut Sheaves (2005) kondisi pasang surut merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

memepengaruhi kumpulan ikan, mengubah perilaku ikan dan aktivitas ikan antara habitat perarairan 

kenaikan air laut (pasang) dapat memungkinkan ikan-ikan dari perairan yang dalam dapat mengakses habitat 

perairan dangkal seperti padang lamun, ataupun sebalikanya saat kondisi surut. Penelitan Unsworth et al., 

(2007) menjelaskan kumpulan ikan berada dalam keadaan dinamis kerena salah satu fator yang 

mempengaruhi kelimpahan dan keragaman ikan pada ekosistem lamun dan ekosistem terumbu karang 

adalah kondisi pasang surut.  

 Mengingat potensi wisata dan sumber daya alam perairan yang besar yang dimiliki oleh kedua desa 

ini serta program ICRG yang telah dilakukan, maka potensi tersebut perlu dikelola sebaik mungkin agar 

hasilnya dapat memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat yang ada di kedua desa tersebut serta 

bagi kelangsungan sumberdaya itu sendiri. Untuk keperluan pengelolaan salah satu upayanya adalah 

dengan mengetahui kondisi sumber daya alam tersebut. Pengetahuan ekologis menjadi salah satu informasi 

penting yang diperlukan untuk pengelolaan yang berkelanjutan. Menurut Paxton et al., (2020) ikan karang 

yang berasosiasi dengan terumbu buatan merupakan salah satu indikator keberhasilan aplikasi terumbu 

buatan. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai kelompok kunci 

ekologis yang akan menjadi salah satu indikator keberhasilan aplikasi terumbu buatan dalam hal ini ICRG 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di kawasan ICRG Bali Utara yang terletak di perairan Desa Les dan 

Bondalem Kabupaten Buleleng-Bali Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 (Gambar 1).  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Kerangka Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di perairan Bali utara kabupaten Buleleng tepatnya di wilayah perairan 

Desa Bondalem dan Desa Les pada kawasan ICRG. Untuk mengetahui daerah yang terwakilkan dan dengan 

kondisi yang masih memungkinkan dilakukannya penelitian maka dilakukan survei langsung lapangan, 

setelah ditemukan lokasi penelitian kemudian dilakukan tagging menggunakan GPS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Kerangka Penelitian 

  

 Pengambilan data ikan karang dilakukan pada 4 titik pengambilan data yaitu titik 1 (Les I), titik 2 (Les 

II) yang terleatak di lokasi Desa Les lalu titik 3 (Galeri) dan titik 4 (Bingin) yang terletak di lokasi Desa 

Bondalem. Pada setiap titik dilakukan 3 kali pengambilan data berdasarkan tiga kondisi pasang surut (pasang 

tertinggi, surut terendah dan menuju pasang/menuju surut), kondisi pasang surut di pantau menggunakan 

website https://pasanglaut.com/id/bali/buleleng. Data yang diambil pada penelitian ini adalah komposisi 

https://pasanglaut.com/id/bali/buleleng
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jenis, kelimpahan individu dan ukuran ikan. Sebagai data pendukung di lakukan pengambilan data meliputi 

data parameter fisika dan kimia yaitu suhu, kecpatan arus, salinitas, pH, Fosfat (PO4) dan Nitrat (NO3). 

Kerangka penelitian disajikan pada (Gambar 2).   

 

Pengambilan Data Ikan Karang 

 Metode yang digunakan dalam pengambilan data ikan karang adalah metode UVC (Underwater Visual 

Census) yang sudah dimodikasi (Manuputty et al, 2006), dengan membentangkan pita rol 70 meter di area 

terumbu karang setelah garis transek terpasang (penyelaman perlu menunggu sekitar 5 sampai 15 menit 

agar ikan yang menghindar kembali ke tempatnya semula). Kemudian dilakukan pencatatan seluruh jenis 

ikan karang yang termasuk 3 kategori major, indikator dan target yang dijumpai sepanjang garis transek 70 

m dengan batas kanan dan kiri masing masing berjarak 2,5 m ikan yang berada di luar area transek tidak 

perlu dicatat.  Untuk ikan indikator ukuran tidak diperlukan tetapi hanya jumlah individunya. Selanjutnya 

diambil foto dan video ikan bawah air untuk ikan yang sulit diidentifikasi secara langsung, setelah itu re-

identifikasi ikan jenis tertentu melaui foto/video menggunakan buku literatur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Ilustrasi Metode UVC 

 

Analisis Data 

Struktur Komunitas Ikan Karang 

 Struktur komunitas ikan karang dianalisis dengan memperhitungkan beberapa variabel seperti indeks 

keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E), dan indeks dominansi (C). Analisis nilai indeks 

keanekaragaman ikan karang dalam penelitian ini dihitung menggunakan indeks diversitas Shannon-Wienner 

(H’) (Odum, 1971), dengan rumus sebagai berikut: 

𝐻′ =  − ∑𝑠
𝑖 = 1 𝑃𝑖 𝐿𝑛 𝑃𝑖……………….(1) 

Keterangan: H’ adalah Indeks Keanekaragaman; Pi adalah Ni/N; N adalah Total Individu. 

Tabel 1.  Ketegori Keanekaragaman  

H‘ Kategori 

H’ < 2.0 Rendah 

2.0 <H’< 3.0 Sedang 

H’ >3.0 Tinggi  

 

Indeks keseragaman adalah perbandingan rasio keanekaragaman dan nilai maksimum. Adapun rumus dari 

indeks keseragaman: 

E = 
H’

𝐻 𝑚𝑎𝑥
………………………..(2) 

Keterangan: E adalah Indeks keseragaman, H’ adalah Indeks Keanekaragaman. 

Table 2. Kategori Keseragaman  

E Kategori 

0< E≤0,3 Kemerataan rendah 

0,3 <E≤0,6 Kemerataan sedang 

>0.06  Kemerataan tinggi 
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 Indeks dominansi digunakan untuk melihat ada tidaknya dominasi, menurut Odum (1993), rumus 

dominansi adalah: 

𝐷 = ∑ (
ni

N
) 2  …………………………………(3) 

Keterangan: C adalah Indeks dominansi Simpson, ni adalah Jumlah individu spesies ke-I dan N adalah Jumlah 

individu seluruh spesies 

Table 3. Kategori Dominansi 

           D Kategori 

0.00< D≤0.50 Rendah 

0.50 <D≤0.75 Sedang 

0.75 <D≤1.00 Tinggi  

 

Kelimpahan Ikan Karang 

 Kelimpahan ikan karang adalah jumlah ikan karang yang ditemukan pada suatu lokasi pengamatan per 

satuan luas transek pengamatan. Indeks kelimpahan dapat dihitung dengan rumus (Labrosse, 2002).  

𝐾 = 
𝑛𝑖

𝐴
…………………………….(4) 

Keterangan: K adalah Kelimpahan ikan karang (ind/m2), ni adalah jumlah ikan karang di stasiun pengamatan 

ke-I (ind) dan A adalah luas transek pengamatan (m2). 

Biomassa Ikan Karang 

 Kulbicki et al (2005) menjelaskan penganalisisan biomassa ikan karang dilakukan dengan memprediksi 

panjang ikan yang dilakukan pada setiap spesies ikan karang yang ditemui di lapangan yang akan dimasukan 

ke dalam perhitungan : 

𝑊 = 𝑎 𝐿𝑏………………………..(5) 

Dimana W adalah Berat ikan dalam gram (gr), a,b adalah Nilai konstanta spesies ikan dan L adalah estimasi 

panjang ikan.  

Biomassa (𝑘𝑔/𝑚2) =
Total berat ikan setiap suku (kg)

Luas Transek 
…………(6) 

 

Biomassa pada suatu stasiun merupakan jumlah berat seluruh individu ikan per kategori yang teramati dalam 

transek pada stasiun tersebut. Ukuran estimasi secara visual dicatat berdasarkan total panjang (TL), yang 

lebih mudah untuk diestimasi, dibandingkan panjang fork (FL) untuk banyak spesies. 

 

Indeks Kesamaan Jenis 

 Indeks Kesamaan Jenis dapat dihitung menggunakan rumus Sorensen (IS) dengan rumus: 

𝐼𝑆=
2𝐶

𝐴+𝐵
𝑥 100 %.............................(7) 

IS adalah indeks kesamaan Sorensen, A adalah jumlah spesies dalam sampel lokasi A, B adalah jumlah spesies 

dalam sampel lokasi B dan C adalah jumlah spesies yang terdapat di lokasi A dan B. Kriteria indeks kesamaan 

jenis sebagai berikut: 1 – 30 % adalah Kategori rendah; 31 – 60% Kategori sedang;  61 – 91% adalah Kategori 

tinggi. 

 

Analisis Koresponden 

 Analisis koresponden bertujuan untuk menemukan hubungan yang erat antara kategori dua variabel 

dalam tabel data kontingensi, serta hubungan yang erat antara semua kategori karakter dan kesamaan antar 

orang berdasarkan pola respon di seluruh array/matriks data yang terpisah. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk membuat satu atau lebih grafik dari tabel data/matriks dengan mengurangi ukuran ruang representasi 

data tanpa kehilangan banyak informasi dalam pengurangan tersebut (Bengen, 2000). Pada penelitan ini 

Analisis koresponden digunakan untuk mencari apakah ada korelasi antara famili ikan karang yang diamati 

dengan setiap titik pengamatan dan denangan kondisi pasang surut pada setiap titik pengematan. Perangkat 

yang digunkan dalam analisis data adalah XLSTAT 2022.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur komunitas ikan karang 

 Struktur komunitas ikan karang yang dihitung meliputi indeks keanekaragaman (H), indeks 

keseragaman (E) dan indeks dominasi (D). Adapun angka indeks keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominasi tersaji dalam Tabel 4 dan Tabel 5. 

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi pada Setiap Titik 

Titik (H') (E)  (C) 

Les I 2.80 0.86 0.08 

Les II 2.45 0.59 0.14 

Galeri 3.35 0.81 0.06 

Bingin 2.99 0.80 0.08 

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi di Setiap Titik pada Masing-masing Kondisi 

Pasang Surut Pasut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitan ini secara keseluruhan indeks keanekaragaman dan kesergaman secara umum 

berbanding lurus baik pada setiap titik maupun pada setiap kondisi pasang surut hal ini sesuai dengan apa 

yang disampaikan oleh Odum (1993) dalam Nasir et., al (2017) menyatakan bahwa semakin besar nilai 

keseragaman dapat menunjukkan keragaman spesies yang tinggi. Sedangkan indeks dominansi berbanding 

terbalik dengan indeks keanekaragaman dan kesergaman baik pada setiap titik maupun pada setiap kondisi 

pasang surut hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Nugroho (2018) nilai keanekaragaman dapat 

berbanding lurus dengan indeks kemerataan jenis sedangkan keberadaan satu atau beberapa spesies yang 

sangat dominan dalam komunitas berpotensi menurunkan nilai keanekaragaman pada komunitas tersebut. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian penelitian Setyobudiandi et al., (2009) menyatakan bahwa perolehan 

hasil struktur komunitas menunjukkan bahwa keanekaragaman yang sedang berbanding lurus dengan 

keseragaman yang stabil dan juga tingkat dominansi yang rendah karena tidak ada spesies yang 

mendominansi di wilayah tersebut. Secara umum dapat dikatakan hubungan yang erat antara 

keanekaragaman yang sedang, kemerataan tinggi dan dominansi yang rendah, artinya penyebaran ikan 

disetiap titik merata dan tidak ada yang mendominansi. 

 

Kelimpahan Jenis dan Famili Ikan Karang 

 Hasil total kelimpahan jenis dan famili ikan karang pada setiap titik dan berdasarkan kondisi pasang 

surut pada masing-masing titik dapat dilihat pada gambar 4. Kelimpahan jenis dan famili per titik untuk 

jumlah jenis berkisar 26 sampai 63 jenis ikan sedangkan untuk jumlah famili 13 sampai 22 famili. Berdasarkan 

gambar 5. pada setiap kondisi pasang surut untuk setiap titik diperoleh kisaran jumlah jenis 11 sampai 42 

jenis ikan karang sedangkan untuk jumlah famili berkisar 7 sampai 18 famili. 

 

 

Titik Pasut (H') (E) (C) 

Les I 

Surut  2.48 0.90 0.10 

Pasang 2.16 0.90 0.14 

MenujuPasang 2.15 0.78 0.17 

Les II 

Surut  2.23 0.61 0.16 

Pasang 2.36 0.63 0.17 

Menuju Surut 2.14 0.64 0.16 

Galeri 

Surut  3.04 0.83 0.07 

Pasang 3.05 0.84 0.08 

Menuju Pasang 3.04 0.81 0.08 

Bingin 

Surut  2.91 0.85 0.09 

Pasang 2.83 0.91 0.07 

Menuju Surut 2.48 0.81 0.12 
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    (a)        (b) 

Gambar 4. (a) Total Kelimpahan Jenis dan Famili pada Setiap Titik; (b) Total Kelimpahan Jenis dan Famili 

di Setiap Titik Pada Masing-masing Kondisi Pasang Surut 

Berdasarkan total jumlah jenis dan famili, titik Les II dan Galeri memiliki jumlah yang hampir sama 

sekaligus tertinggi yaitu Galeri dengan jumlah 63 jenis dan 19 famili sedangkan Les II dengan jumlah 62 jenis 

dan 22 famili setelah itu ada titik Bingin dengan jumlah 41 jenis dan 15 famili dan yang paling rendah titik 

Les I dengan jumlah 26 jenis dan 13 famili. Perbedaan nilai total kelimpahan jenis dan famili ikan karang ini 

ditinjau dari luas struktur buatan. Berdasarkan luas area struktur buatan, titik Les II (440 m2) dan Galeri (456 

m2) memiliki luas yang hampir mirip dan sekaligus yang paling besar kemudian titik Bingin (156 m2) dan yang 

paling kecil Les I (28 m2). Maka dapat dilihat kelimpahan jenis dan famili hampir berbanding lurus dengan 

luas daerah strtuktur buatan. Luas terumbu buatan dapat memengaruhi kelimpahan ikan karang karena 

terumbu buatan menyediakan struktur tambahan untuk kehidupan laut, memberikan tempat perlindungan, 

pemberhentian makanan, dan zona reproduksi bagi ikan karang. Semakin luas terumbu buatan, semakin 

besar potensi untuk mendukung kelimpahan ikan karang dan keanekaragaman hayati di ekosistem tersebut.  

 

Kelimpahan Individu Ikan Karang  

 Kelimpahan individu berdasarkan Gambar 5, total kelimpahan individu pada setiap titik berkisar antara 

1333-20.048 ind/Ha. Dengan total kelimpahan tertinggi pada titik Les II sedangkan kelimpahan terendah 

pada titik Les I. Kelimpahan individu pada setiap kondisi pasang surut total kelimpahan individu berkisar 

antara 22-980 individu. dengan total kelimpahan tertinggi pada titik Les II saat kondisi menuju pasang 

sedangkan terendah pada titik Les I saat kondisi pasang. 

 

 
    (a)        (b) 

Gambar 5. (a) Total Kelimpahan Individu/Ha Pada Setiap Titik; (b) Total Kelimpahan Individu di Setiap Titik 

Pada Masing-Masing Kondisi Pasang Surut 

 Secara keseluruhan kelimpahan tertinggi pada kondisi menuju surut atau menuju pasang kecuali di 

titik Bingin kelimpahan tertinggi terjadi saat kondisi surut sebaliknya kelimpahan ikan pada setiap titik akan 

mencapai nilai kelimpahan terendah pada saat kondisi pasang. Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan 

Unsworth et al., (2007), ikan akan lebih awal melakukan migrasi saat air pasang, hal ini mengindikasikan 

bahwa migrasi bertahap bersamaan dengan gelombang pasang. Secara umum famili Pomacentridae memliki 
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kelimpahan individu terbanyak pada setiap kondisi pasang surut hal ini selaras dengan yang disampaikan 

oleh Yanuar & Aunurohim (2015) yaitu dominasi famili Pomacentridae dikarenakan famili ikan karang ini 

memiliki jumlah spesies terbanyak dan tersebar luas di ekosistem terumbu karang di seluruh dunia (Hidayah 

& Nuzula, 2019).   

Biomassa Ikan Karang 

Biomassa ikan karang pada setiap titik berdasarkan Gambar 6, total biomassa ikan karang berkisar antara 

102,844 sampai 1353,119 kg/Ha dengan total biomassa tertinggi pada titik Les II sedangkan terendah pada 

titik Les I. Biomassa ikan karang di setiap titik pada masing-masing kondisi pasang surut dapat dilihat pada 

gambar 9. Total biomassa ikan karang berkisar antara 2.154 – 63.780 kg dengan total biomassa tertinggi 

pada titik Les II saat kondisi menuju pasang sedangkan terendah pada titik Les I saat kondisi pasang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    (a)        (b) 

Gambar 6. (a) Total Biomassa (Kg/Ha) pada Setiap Titik; (b) Total Biomassa (Kg) di Setiap Titik pada 

Masing-masing Kondisi Pasang Surut 

Pada penelitian ini total biomassa ikan karang pada setiap titik berbanding lurus dengan kelimpahan 

individu ikan karang ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Prasetya et al., (2014) yang menyatakan 

biomassa ikan karang disebabkan oleh jumlah individu dan jenis ikan yang ditemukan mendominasi di suatu 

perairan. Secara umum biomassa pada setiap titik akan mencapai nilai biomassa terendah pada saat kondisi 

pasang kecuali pada titik Bingin terendah saat kondisi menuju surut. Biomassa ikan karang hampir 

berbanding lurus dengan kelimpahan individu ikan karang kecuali pada titik Bingin. Pada titik Bingin, total 

jumlah biomassa tertinggi terjadi saat kondisi pasang berbanding terbalik dengan kelimpahan individu yang 

ada pada titik tersebut. Secara umum hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Edrus et al., (2017) 

dan Hidayah et al., (2022) bahwa perhitungan nilai biomassa dapat dipengaruhi oleh jumlah total individu 

ikan. 

Kesamaan Jenis Ikan Karang 

Nilai Indeks Soronsen diambil berdasarkan banyaknya spesies ikan yang sama pada setiap titik dan pada 

setiap kondisi pasang surut. Hasil analisis kesamaan jenis berdasarkan tabel 4.3 pada setiap titik didapatkan 

nilai IS berada pada kisaran 44,5%– 60,8%, dengan nilai tertinggi terdapat pada kesamaan jenis titik Les II 

dan Galeri dan terendah kesamaan jenis titik Les I dan Bingin. Hasil analisis kesamaan jenis di setiap titik pada 

masing-masing kondisi pasang surut berdasarkan Tabel 6 didapatkan nilai IS berada pada kisaran 44,4%–

70,0%. Nilai tertinggi berada pada titik Galeri untuk kesamaan spesies pada kondisi pasang dan menju 

pasang dan kesamaan jenis terendah pada titik Les I pada kondisi pasang dan menuju pasang.  

Tabel 6. Nilai Kesamaan Jenis pada Setiap Titik 

  Les I Les II Galeri Bingin 

Les I                    -    45.5%   51.7% 44.8%  

Les II 45.5%                  -     60.8%  52.4% 

Galeri 51.7% 60.8%             -    55.8%  

Bingin 44.8% 52.4% 55.8%                            -    
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Tabel 7. Nilai Kesamaan Jenis di Setiap Kondisi Pasang Surut pada Masing-masing Titik  

Titik Variabel Nilai (IS) 

Les I 

Surut dan Pasang 55.2% 

Surut dan Menuju S/P 52.9% 

Pasang dan Menuju S/P 44.4% 

Les II 

Surut dan Pasang 60.8% 

Surut dan Menuju S/P 44.8% 

Pasang dan Menuju S/P 54.3% 

Galeri 

Surut dan Pasang 54.5% 

Surut dan Menuju S/P 64.2% 

Pasang dan Menuju S/P 70.0% 

Bingin 

Surut dan Pasang 60.4% 

Surut dan Menuju S/P 65.4% 

Pasang dan Menuju S/P 46.5% 

Dari hasil analisis pada masing-masing titik untuk setiap kondisi pasang surut nilai indeks, kesamaan 

jenis dikategorikan sedang dan tinggi kecuali pada titik Les I nilai kesamaan jenis sama di semua kondisi 

yakni dikategorikan sedang. Secara umum tidak terdapat nilai kesamaan jenis yang rendah pada setiap 

kondisi pasang surut yang artinya pada masing-masing titik untuk setiap kondisi pasang surut memiliki nilai 

indeks kesamaan rata-rata >50 %. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Mandolang (2021) yang 

menyatakan hasil analisis kesamaan komunitas ikan karang dengan menggunakan koefisien kesamaan 

(similiarity) jika nilai kesamaan <50% menunjukkan kesamaan komunitasnya relatif berbeda namun jika nilai 

kesamaan kisaran >50% menunjukkan kesamaan nilai komunitas relatif sama. 

 

Analisis Koresponden 

 Berdasarkan hasil analisis koresponedensi persebaran ikan pada setiap titik yang terdapat pada 

gambar 4.7 diperoleh nilai alpha sebesar 0,05 dan p-value sebesar (<0,0001). Hasil representasi dua dimensi 

dari faktor 1 dan faktor 2 adalah sebesar 94,96%. Dari hasil analisis koresponedensi persebaran ikan di setiap 

titik pada setiap kondisi pasang surut yang terdapat pada gambar 4.8 diperoleh nilai alpha sebesar 0,05 dan 

p-value sebesar (<0,0001) hasil representasi dua dimensi dari faktor 1 dan faktor 2 adalah sebesar 69,27%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Plotting Persebaran Ikan di Setiap Kondisi Pasang Surut pada Masing-masing Titik 

Dari hasil analisis korespondensi pada setiap titik nilai p-value (<0,001) lebih rendah dari nilai alpha 

(0,05) ini menunjukan adanya hubungan antara ikan karang dengan masing masing titik. Cara melihat korelasi 

persebaran ikan karang pada masing masing titik mengacu pada Greenacre (2007) yang menjelaskan hasil 

analisis korespondensi dalam ruang 2 dimensi dapat didasarkan atas kedekatan posisi setiap kategori dalam 

baris serta arah penyebaran setiap titik pada dua dimensi. Jarak dua titik berdekatan pada baris atau kolom 

berarti kedua tersebut mempunyai sebaran yang sama. Pada titik Les I berkorelasi tinggi dengan famili ikan 
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Penguipedidae yang didukung dengan kelimpahan individu yang terbanyak salah satunya di titik Les I 

dibandingkan titik yang lain kecuali galeri. Pada titik Les II berkorelasi tinggi dengan famili Apogonidae, 

Holocentridae Siganide, Scorpionidae dan Lutjanidae yang didukung dengan kelimpahan famili paling banyak 

ditemukan pada titik ini, bahkan famili famili tersebut hanya ditemukan pada titik ini. Pada titik Galeri 

berkorelasi tinggi dengan famili Penguipedidae dan Haemulidae yang didukung dengan kelimpahan famili 

paling banyak ditemukan pada titik ini, bahkan famili Hamulidae hanya di temukan pada titik Ini. Pada titik 

Bingin berkorelasi tinggi dengan famili Gobiidae dan Cirrhitidae yang didukung dengan kelimpahan famili 

paling banyak ditemukan pada titik ini, sedangkan Gobiidae memilki kelimpahan individu terbanyak 

dibandingkan titik yang lain kecuali Les II. Persebaran famili tersebut berbanding lurus bila di tinjau dari 

banyaknya kemuculan individu pada masing-masing titik ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

dilakukan Maghfirah (2015) menjelaskan koresponden analisis dilakukan dengan melihat hubungan antara 

perifiton dengan terumbu karang buatan (TKB) yang ditunjukkan dengan kelimpahan perifiton yang 

menempel pada TKB, pertanda bahwa TKB cocok untuk keberlangsungan hidup perifiton.  

Dari hasil analisis korespondensi di setiap titik pada setiap kondisi pasang surut nilai p-value (<0,0001) 

lebih rendah dari nilai alpha (0,050) ini menunjukan adanya hubungan antara ikan karang dengan kondisi 

pasang pasang surut pada masing masing titik. Cara melihat korelasi persebaran ikan karang pada masing 

masing titik untuk setiap kondisi pasang surut mengacu pada Greenacre (2007) yang menyatakan penafsiran 

tampilan hasil analisis korespondensi dalam ruang dua dimensi dapat didasarkan atas kedekatan posisi setiap 

kategori dalam profil baris atau kolom atau kedua profil serta arah penyebaran setiap titik pada dua dimensi. 

Jarak dua titik berdekatan pada profil baris atau kolom berarti kedua profil tersebut mempunyai sebaran 

yang sama.  

Pada titik Les I saat kondisi pasang berkorelasi secara tingggi dengan famili Balistidae yang didukung 

dengan kelimpahan individu famili ini paling banyak ditemukan pada kondisi ini di titik Les I. kemudian pada 

kondisi surut berkorelasi tinggi dengan famili Tetraodontidae, Mullidae dan Aulostomidae yang didukung 

dengan kelimpahan individu paling banyak ditemukan pada kondisi ini di titik Les I. Setelah itu pada saat 

kondisi menuju pasang berkorelasi tinggi dengan famili Penguipedidae, Zanclidae, dan Acanthuridae yang 

didukung dengan kelimpahan individu famili ini paling banyak ditemukan pada kondisi ini di titik Les I. Pada 

titik Les II saat kondisi pasang berkorelasi tinggi Aulostomidae dan Mullidae yang didukung dengan 

kelimpahan individu paling banyak ditemukan pada kondisi ini di titik Les II. Kemudian pada kondisi surut 

berkorelasi tinggi dengan famili Apogonidae, Scorpaenidae, Lethrinidae, Siganidae dan Gobiidae yang 

didukung dengan kelimpahan individu paling banyak ditemukan pada kondisi ini di titik Les II. Setelah itu 

pada saat kondisi menuju surut berkorelasi tinggi dengan famili Pomacentridae, Ostraciidae dan Lutjanidae..  

 

KESIMPULAN 

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa struktur komunitas, kelimpahan jenis dan famili, 

kelimpahan individu dan biomassa ikan karang diperairan desa Les dan Bondalem pada 4 titik untuk hasil 

struktur komunitas secara umum didapatkan keanekaragaman yang sedang, kemerataan tinggi dan 

dominansi yang rendah, artinya penyebaran ikan disetiap titik merata dan tidak ada yang mendominansi. 

Nilai kelimpahan jenis dan famili tertinggi terdapat pada titik pada titik Galeri ditemukan 63 jenis diwakili 

oleh 19 famili. dan terendah pada titik Les I diperoleh 26 jenis ikan diwakili oleh 13 famili. Nilai kelimpaan 

individu diperoleh, nilai tertinggi pada titik Les II dengan total 20.048 Ind/Ha, sedangkan nilai terendah 

terdapat pada titik Les I dengan total 1333 ind/Ha. Secara umum kelimpahan individu pada setiap titik 

berbanding lurus dengan kelimpahan jenis.  

Nilai biomassa tertinggi pada titik Les II yaitu 1353,119 kg/Ha sedangkan terendah pada titik Les I yaitu 

102,844 kg/Ha. Hasil biomassa ikan karang pada penelitian ini secara umum berbanding lurus dengan 

kelimpahan individu. Diperoleh struktur komunitas, kelimpahan jenis dan famili, kelimpahan individu dan 

biomassa ikan karang diperairan Desa Les dan Bondalem di setiap titik pada masing masing kondisi pasang 

surut untuk hasil struktur komunitas secara umum didapatkan keanekaragaman yang sedang, kemerataan 

tinggi dan dominansi yang rendah, artinya penyebaran ikan disetiap titik merata dan tidak ada yang 

mendominansi.  

Nilai kelimpahan jenis dan famili diperoleh tertinggi terdapat pada titik pada titik Galeri saat kondisi 

menuju pasang ditemukan 42 jenis diwakili oleh 16 famili dan terendah pada titik Les I saat kondisi pasang 

diperoleh 11 jenis diwakili oleh 7 famili. Nilai kelimpahan individu kelimpahan tertinggi pada titik Les II saat 
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kondisi menuju surut dengan total 980 individu sedangkan nilai terendah pada titik Les I pasang dengan 

total 20 individu.  

Dari hasil analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap struktur komunitas, kelimpahan jenis, 

kelimpahan individu dan biomassa ikan. Indeks kesamaan jenis pada setiap titik kesamaan jenis tertinggi 

anatara titik Galeri dan Bingin dikategorikan tinggi dan yang terendah anatara titik Les I dan Bingin 

dikategorikan sedang dan untuk masing masing kondisi pasang surut tertinggi antara titik Bingin surut dan 

menuju surut dikategorikan tinggi dan yang terendah antara titik Les I pasang dan menuju pasang 

dikategorikan sedang. 
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